BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu asas pokok hidag ya
terutama dalam pergaulan atau masyarakat yang seapfaukan saja
perkawinan itu satu jalan yang amat mulia untuk gaéur kehidupan
rumah tangga dan keturunan, tetapi perkawinan apatdi pandang
sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan ant#ta kaum dengan
kaum yang lain. Serta perkenalan itu akan mengldnjuntuk saling
tolong menolong antara satu dengan yang lain. Remka adalah suatu
akad antara seorang laki-laki dan seorang wangagah tujuan untuk
mengadakan ikatan hidup berganda dan mencari ketoyumasing-
masing antara kedua belah pihak, suami isteri megguhak dan
kewajiban timbal balik. Perkawinan ini bisa masa#adn lima hukum
Taklifiah, yaitu: wajib, sunnat, haram, dan mubah, tergankewpda
pribadi yang hendak kawin itu, baik ditinjau daggsbiologis maupun
sosial*

Hukum perkawinan mempunyai kedudukan amat pentitana
Islam sebab hukum pernikahan mengatur tata carnalsm keluarga
yang merupakan inti kehidupan masyarakat yang asejalengan
kedudukan manusia sebagai mahluk hidup yang benkettan

melebihi makhluk-mahluk lainnya. Hukum pernikaharerapakan

! Hadi Munfaat Ahmadrigh MunakahatSemarang: Duta Grafiku., 1992., him. 1.



bagian dari ajaran agama Islam yang wajib ditaati dilaksanakan
sesuai ketentuan-ketentuan dalam al-Qur'an damiahh?

Pernikahan dalam Islam bukan hanya sekedar akasdriuhtau
lisan antara dua pihak, seperti dalam kebudayaatemoAkan tetapi
juga adalah kesepakatan antara dua keluarga yaakstian oleh
semua kaum muslimin yang menghadirinya, dan yanglir ha
memberitahukan kepada yang tidak hadir.

Dalam hal ini sesuai dengan pasal 1 undang-undamg 1N
tahun1974 tentanBerkawinan bahwa:

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seonamng dengan seorang

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membekeliarga, rumah

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuh#aag Maha

Esa"?

Dalam hadis Nabi Muhammad SAW menjelaskan:
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Artinya: “Dari I’'maroh bin Umar, dari Abdur Rahman bin Yazid
dari Abdullah bin Mas’'ud, ia berkata: Rosulullahwsa
bersabda pada kami: Hai kaum pemuda, apabila drant
kamu kuasa untuk kawin, hendaklah ia kawin. Sebab
kawin itu lebih kuasa untuk menjaga mata dan keamlu

2 Ahmad Azhar BasyirHukum Pernikahan Islamyongyakarta: Ull Press, 2004,
him.1-2
® Abud Ghani Abdul,Keluarga Muslim Dan Berbagai Masalahny®&andung:
Pustaka, 1987, him.68
4 Depag., RI.,Bahan Penyuluhan Hukumjakarta: Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam RI., 2000, him. 117.



dan barang siapa tidak kuasa hendaklah ia bersedsd
puasa itu penjaga baginya”. (HR. Muslim).

Perkawinan di anjurkan oleh Islam. Sebagai mamaafir Allah
SWT dalam al-Qur’an surat an-Nur ayat 32:
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Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sediridiantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui(QS. An-Nur ayat: 32)

Pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pgia baleh
memiliki seorang isteri, Seorang wanita hanya botebmiliki
seorang suami. Namun pengadilan dapat memberi kepada
seorang suami untuk beristeri lebih dari seorangabga di
kehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan. (RBaagat 1dan 2
UU. No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan).

Ada 5 asas yang perlu di ketahui dalam undang-undém1
tahun 1974 tentang Perkawinan, yaitu:

1. Bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluargengh

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan keteaiag Maha

Esa.
2. Bahwa suatu perkawinan adalah sah. Apabila dilakukanurut
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannyadaito

® SoenarjoAl-quran dan TerjemahnygSemarang: CV. Thoha Putra. 1989), him.
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disamping itutiap-tiap perkawinan harus di catahomat undang-
undang yang berlaku.

3. Bahwa calon suami isteri harus sudah masak jiwa rdganya
untuk dapat melangsungkan perkawinan, sehinggaawarkn
hanya di izinkan jika pihak pria sudah mencapai unm9
(sembialan belas) tahundan pihak wanita sudah mancanur 16
(enam belas) tahun.

4. Bahwa undang-undang ini menganut asas monoganii, S@brang
pria hanya boleh mengawini seorang wanita. Namuabi&p
dikehendaki oleh yang bersangkutan, maka diperb&ahnya

poligami. Karena memang dasar hukum dan agama Islam

mengizinkan seorang suami dapat beristeri lebihsgarang.

5. Bahwa sua mi isteri memikul kewajiban yang luhurtuln
menegakkan rumah tangga ya g menjadi sendi dasasudainan
masyarakat. Sehingga hak dan kewajiban isteri hds¢ambang
dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupanhtangga
dan pergaulan hidup dalam masyarakat untuk menkieiuarga’
Undang-undang RI tentang Perkawinan maupun hukuamls

sama-sama memperbolehkan poligami, jika syaratasyang dapat
menjamin keadilan suami kepada isteri terpenuhkuru Islam tidak
menutup rapat pintu kemungkinan untuk berpoligaatau beristeri
lebih dari seorang wanita, sepanjang persyaratadilee di antara istri
dapat di penuhi dengan bdik.

Hukum Islam memang memperbolehkan poligami, namukutm
Islam tidak mengatur tata cara secagainistratifdalam melaksanakan
poligami. Agar poligami dapat dilaksanakan tertgara hukum, tidak
merugikan salah satu pihak dan tidak terjadi kesewg-wenangan

terhadap isteri, maka hukum Islam di Indonesia ragmgmengenai

proses poligami tersebut.

6 Depag., RI.Bahan Penyuluhan Hukum, Op.Chlm. 117-123
" M. Quraish ShihabVawasan Alquran. Op. Cithlm. 199



Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No#neahun
1975 tentand’elaksanaan UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan
pasal 40menyebutkan, bahwa:

“Apabila seorang suami bermaksud untuk beristdaihlelari seorang,
maka ia wajib mengajukan permohonan secara tertkéipada
pengadilan’®

Sedangkan Inpres No. 1 tahun 19@htang Kompilasi Hukum Islam
pasal 56 dan pasal 57 disebutkan:
Pasal 56:

1. Suami yang hendak beristeri lebih dari satu oraags mendapat
izin dari Pengadilan Agama.

2. Pengajuan permohonan izin di maksud pada ayati(1gkdkan
menurut tata cara sebagaimana diatur dalam Bab pédiaturan
pemerintah No. 9 tahun 1975.

3. Perkawinan yang dilakukan dengan isteri kedua,gketitau ke
empat tanpa izin dari pengadilan agama,tidak megglekuatan
hukum.

Pasal 57:

(Pengadilan Agama hanya memberikan izin kepada isyangy

akan beristri lebih dari seorang apabila):

a. lIsteri tidak bisa menjalankan kewajiban sebagariist

b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidgat di

sembuhkan
c. Isteri tidak dapat melahirkan ketururian.
Selanjutnya dalam pasal 58 di jelaskan bahwa sg@aami yag

akan berpoligami juga harus mendapatkan persetujstin dan
adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin kepetiidup

isteri-isteri dan anak-anak mereka. Persetujuagriishi dapat di

berikan secara tertulis ataupun secara lisan, ndragitu persetujuan

8 Depag., RI.Bahan Penyuluhan Hukum, Op. Citlin. 151
9 .
Ibid.



ini harus dipertegas secara lisan oleh isteri aséeri-isterinya di
Pengadilan Agama.

Di pengadilan Agama setelah menerima permohonaiggwoi,
kemudian memeriksa:

1. Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan se@aagi kawin
lagi.

2. Ada atau tidaknya persetujuan dari isteri, baikspijuan liasan
maupun tertulis,apabila persetujuan itu merupakansgiujuan
lisan, persetujuan itu harus di ucapkan di depdangj pengadilan.

3. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamperkaan
hidup isteri-isteri atau anak-anak, dengan mempi&era
a. Surat keterangan mengenai penghasilan suami yarngnda

tangan oleh bendahara tempat bekerja.
b. Surat keterangan pajak penghasilan.
c. Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh adifen’°
Beberapa alasan yang menjadikan seseorang melakdtgami
bawah tangan antara lain, yattu:

1. Proses poligami yang dianggap sangat menyulitkam teéalalu
berbelit-belit.

2. Kurangnya kesadaran akan pentingnya arti sebuakawgran,

sehingga dengan jalan pintas melakukan poligamabaangan.

10 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,1998), him. 173
1 Misbahuddin (ed)Beberapa Alasan Yang Menjadikan Poligami Bawahgaan



3. Atas dasar keterpaksaan. Ini lebih dimungkinkamehkarcalon isteri
yang akan di poligami sedang mengandung.

4. Adanya rasa ketidak puasan atau kurangnya keteatragalam
sebuah rumah tangga.

5. Jauh dari isteri, sehingga jarang melakukan hubungan.

Adanya penyimpangan-penyimpangan itu disebabkarh ole
faktor norma yang berlaku di masyarakat yang tefabngakar
semenjak Islam berkembang di Indonesia dapat di daam dua
bentuk:

1. Hukum lIslam yang berformil yuridis, yaitu sebagidari hukum
Islam yang mengatur hubungan manusia di dalam mas3tayang
disebut Muamalah.

2. Hukum Islam yang berlaku non formil, yaitu bagiamkiim Islam
yang telah berkembang di dalam masyarakat, pelaksga
tergantung pada kuat lemahnya kesadaran masyarakalim
mengenai norma-norma hukum Islam yang bersifatoonil itu.*

Kenyataan seperti ini tidak mudah untuk dihilangksehingga
temukan penyimpangan-penyimangan dalam hukum péertkaw
terutama poligami. Masalah penyimpangan tidak haeydapat pada
suatu daerah tertentu saja, hampir di semua dgaranorma hukum

berbeda dengan ketentuan formwlridis, cenderung melakukan

12 Juhaya S Prajadukum Islam Di Indonesia Pemikiran Dan Praki{Bandung PT
Rosda karya, 1991), him. 17



pelanggaran hukum. Demikian pula kasus yang tegadlesa Jambu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.

Pengertian poligami bawah tangan adalah pernikafaag di
lakukan laki-laki yang sudah mempunyai istri, unbgtisteri lebih dari
satu, dua, tiga, empat orang wanita yang mau diimia. Dan proses
pernikahan ya itu tidak dicatatkan di KUA, atauabiisebut pernikahan
ilegal, karena pernikahan yang keduanya itu tidasathtkan di KUA.
Melainkan hanya menikah lewat Kyai safsirri). Kyai disini itu
sebagai orang yang menikahk&h.

Ada 6 asas prinsipil dalam Undang-undang perkawyaata:

1. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rutaiadga)
yang bahagia dan kekal, untuk itu suami perlu mermbantuk
melengkapi agar masing-masing dapat menggambarkan
kebribadiannya membantu dan mencapai kesejahtepadtual
danmaterial

2. Dalam undang-undang ditegaskan bahwa suatu per&awin
adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masiagjng
agamanya dan kepercayaannya masing-masing. Dampiisa
itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat, menurutamgdundang

yang berlaku.

13 Wawancara Dengan Bapak H. Mustain S, Ag. wargaalBsgel Kecamatan
Kedung Kabupaten Jepara, tanggal 23 Oktober 20dr2eBpat di rumahnya



3. Undang-undang ini menganut asamnogamihanya apabila
dikehendaki yang bersangkutan, karena hukum damagang
bersangkutan menghendaki seorang suami untuk ntelsiga

4. Undang-undang ini menganut prinsip bahwa calon sustari
harus telah masuk jiwa raganya untuk dapat melanggsun
perkawinan, agar daat mewujudkan tujuan perkawsegara
baik tanpa berfikir perceraian, dan mendapatkanrkatin yang
baik dan sehat.

5. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentukakgh
yang bahagia, kekal, dan sejahtera.

6. Hak dan kewajiban isteri seimbang dengan hak ddndukan
suami, baik dalam kehidupan rumah tangga maupuyapkm
masyarakat sehingga dengan demikian segala sedam
rumah tangga dapat dirundingkan dan diputuskan sigmi
isteri*

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek poligab@wah
tangan yang dilakukan warga desa Jambu ini merekeapa bahwa
poligami adalah sunnah Nabi dan ada anggapan naksyabahwa
perkawinan tetap di pandang sah walaupun tidaktatican di KUA.
Padahal kalau pernikahan tersebut tidak dicatapx@mikahan tersebut
tidak mempunyai kekuatan hukum, dan pernikahangaoii bawah

tangan yang di lakukan warga Desa Jambu Kecamatkmglyb

14 Depag., Rl.,Bahan Penyuluhan Hukundakarta: Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam RI., 1989, him. 150



Kabupaten Jepara itu malah banyak menimbulkan latasantara
isteri-isteri dan anak-anaknya contoh antara priama dan isteri ke-
duanya sering timbul kecemburan antar isteri-isy@ri dan anak-
anaknyapun juga begitu saling diam antara anakraakpura-pura
tidak saling mengenali). Dan sering ada pertengkardgara suami dan
isteri pertamanya padahal masalah sepele bisa diengsalh besar di
karenakan suami sering makan, minum, tidur di ruisthmudanya?

Berangkat dari latar belakang di atas, penelitinngnengetahui
lebih jauh mengenai praktek poligami bawah tangamgyterjadi Desa
Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara, apa @@
menyebabkan poligami bawah tangan serta pengarukeryedap
nafkah anak. Maka rasa ingin tahu tersebut tertudalgm bentuk
penulisan skripsi dengan judul “Analisis Hukum islaTentang
Poligami Bawah Tangan Dan Pengaruhnya Dengan Nafkadk.
(Studi Kasus Di Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kateapkepara)”.

B. Permasalahan

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atasanyakg menjadi
permasalahan dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana praktek poligami Bawah Tangan di Desabudam

Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara dan faktorifakang

mengakibatkan warga desa Poligami bawahtangan?

> Wawancara Dengan Ibu Nur Hasanah, warga Desa J&mbamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara, tanggal 26 Oktober 2012. Bertednpamahnya



2. Sejauhmana pengaruh poligami Bawah Tangan Terhkddiah
Anak di Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaternrdepa
C. Tujuan Penulisan Skripsi

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebbgsakut:

1. Untuk mengetahui prektek Poligami Bawah TanganDeésa Jambu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Poligami Bawagan Dan
Pengaruhnya Dengan Nafkah Anak. (Studi Kasus DiaDésmbu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara)

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah menyediakan informasi tentang
penelitian-penelitian atau karya-karya ilmiah laiang berhubungan
dengan penelitian yang akan diteliti agar tidakati#rduplikasi atau
pengulangan dengan penelitian yang sudah ada.

Disamping itu, dapat memberikan rasa percaya dalard
melakukan penelitian. Sebab dengan telaah pustakass konstruksi
yang berhubungan dengan penelitian yang telah diers&ita dapat
menguasai banyak informasi yang berhubungan depgaglitian yang
kita lakukam-® Judul skripsi ini adalah “Analisis Tentang Poligam
Bawah Tangan Dan Pengaruh Terhadap Nafkah Anakdi(Basus Di
Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jeparajikubeni

adalah karya ilmiah yang berbentuk skripsi yangabudda. Analisis

16 Consuelo G. Sevilla, dkiRengantar Metode Penelitiaffterj). Alimuddin Tuwu,
Jakarta: Ul. Press, 1993, him. 31.



Terhadap Poligami Bawah Tangan dan Implikasinya adep
Kehidupan Rumah Tangga. (Studi Kasus Di Desa Kd¢etamatan
Juwangi Kabupaten Boyolali) oleh Siti Aisah. Skripgs menyoroti
tentang poligami yang dipraktekkan di Desa Kayealad poligami
bawah tangan karena percaya bahwa poligami meropakanah Nabi
dan adanya anggapan masyarakat bahwa perkawirggn dgtandang
sah walaupun tidak diaktakan. Padahal menimbulkaamyadk
permasalahan bagi kehidupan rumah tangga yanglalindga terjadi
praktek poligami. Dalam skripsi ini penulis hanyamamukan tentang
kehidupan rumah tangga akibat Pernikahan poligaawah tangan.
Perbedaan dengan skripsi ini adalah skripsi ini yoesti tntang
pengaruh terhadap nafkah anak dan alasan-alasakuppbiligami
melakukan pernikahan bawah tangan.
E. Metode Penulisan Skrips

Metode merupakan cara utama yang digunakan untukcapei
tujuan tertentu, yaitu cara-cara yang digunakankurntenganalisa atau
menguraikan bentukeoritis untuk diimplementsikandalam bentuk
applikatif.
1. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandaid research,
yaitu, penelitian yang obyeknya mengenai gejalalgejatau

peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok naaskat, dalam

17 Siti Aisah Analisis TerhdapPoligami Bawah Tangan dan Imlikasinya Kepada
Kehidupan Rumah Tangga (Studi Analisis Di Desa Kaecamatan Juwangi Kabupaten
Boyolali). “skripsi Tidak Diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIWalisongo Semarang,2007”



hal ini mengenai persoalan poligami bawah tangahingga
penelitian ini juga bisa disebut penelitian kasusliskasus éase
study) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Adapun loksai yang menjadi obyek penelitian say@adDesa
Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.
1. Derah tersebut telah diketahui oleh penulis
2. Pendekatan informan yang akan diwawancarai lebitiaimu
karena sedikit banyak penulis telah mengenalnya.
3. Di Desa tersebut yang banyak terjadi Poligami Bawah
Tangan.
2. Sumber Data
Sumber data yang di gunakan dalam skripsi iniadaérdiri
dari:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang laggsun
berkaitan dengan obyek penelitian, yaitu berupa-kata dan
tindakan. Praktek Poligami Warga Desa Jambu Keaamat
Mlonggo Kabupaten Jepara yang secara langsung ukalak
Poligami Bawah Tangan, sedangkan data yang digerole
melaluiobservasiapangan dan wawancara.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan yang di maksud sumisekunderadalah

berbagai data yang mendukung dan berkaitan dengdun |



skripsi, sedangkan sumbseekunderyang dipakai dalam skripsi
ini dapat berasal dari sumber tidak langsung yaasgabberupa
data dokumentasidan arsip resfdian data-data ain yang terkait
dengan masalah yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam fiamelna

adalah:

a. Observas (Pengamatan)

Metode observasi adalah metode pengamatan yang
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki,"* mengenai Poligami Bawah Tangan yang dilakukan
di Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepatndd
ini digunakan untuk mengumpulkan data dan gambananm
tentang Praktek Poligami di Desa jambu Kecamataoniyjo
Kabupaten Jepara.

b. Wawancara

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis
adalah dengan metode wawancara, yaitu cara mekdapat
informasi dengan cara bertanya langsung kepadamdsp®®
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-datagyan

mendukung tentang masalah-masalah yang di bahasndal

18 bad.
9 Sutrisno HadiMetodologi Besearchjjlid II, (yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1991), him, 136
20 Masri SingarimbunMetode Penelitian Surve(Jakarta: LP3ES, 1989), edisi
revisi,him. 192.



masalah ini, sedangkan obyek dari teknik wawanicaradalah
orang-orang yang sehari-hari dekat dengan obyeleliian,
yaitu warga sebagai informan yang melakukan poligaawah
tangan serta 6 responden yang bersangkutan, kefudeRa
setempat dan orang yang telah melakukan poligamiaba
tangan di Desa Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupapearale
4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah
deskriptif analisis, yaitu suatu teknik yang memnggarkan
persoalan yang terjadi dan menginterpretasikankiggode ini
bercirikan?

a. Pemusatan dari pada persoalan yang aktual danaberus
akan memecahkannya.

b. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskan
kemudian dianalisis, setelah data terkumpul, setlapa
dilakukan pengolahan datadan analisis data metaigkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menelaah data yang di peroleh dari informan dan
literature terkait
2. Mengklasifikasi data dan menyusun berdasarkan

kategori-kategori

72.

2 Winarno SurahmadP?engantar Metode Penelitiadakarta: Ul Press. 1995, him.



3. Setelah data tersusun data terklarifikasi kemudian
langkah selanjutnya adalah kesimpulan atau pemarika
kesimpulan berdasarkan data yang ada.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan ini merupakan hal yang sapgating
karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garisdssar masing-
masing bab yang saling berurutan. Hal ini di makaadagar penulis
dapat memperoleh penelitian yang alamiah dan wsiaitis. Dalam
usulan penelitian ini, penulis akan membagi dalamalbab dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | menjelaskan tentang latar belakang permasalah
mengapa penulis mengambil topik ini, kemudian akipaparkan
batasan-batasan perumusan masalah untuk menghindduasnya
pembahasan skripsi ini. Selanjutnya dijelaskaratentujuan penulisan
skripsi ini dan tinjauan keputusan guna mempermystulis dalam
mencapai data-data pendukung tentang poligami, paligg subtansial
adalah memuat metodologi yang akan menjadi pemhahaada bab
berikutnya. Dalam hal ini, penulis menggunakan mhetaeskriptif
kualitatif untuk memaparkan masalah-masalah poligdmsusnya di
Desa Jambu Kacamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.

Bab Il membahas secara umum tentang poligami d@vatak

hukumnya di mulai dari pengertian poligami, dasakumn poligami,



syarat poligami dak ketentuan-ketentuannya.daraakibkum terhadap
istri dan anaknya serta memaparkan tentang poligatam islam.

Bab Il menjelaskan tentandgsosio-geografi Desa Jambu
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. Pada baliga,mmemaparkan
tentang praktek poligami bawah tangan yang teijadia tersebut dan
pengaruhnya terhadap nafkah anak.

Bab IV bab ini merupakan jawaban dari permasalapenyang
dianjurkan oleh penulis, bab ini merupakan anatisis yang diperoleh
dari Bab dua dan Bab tiga yang nantinya dapat neesigan
pemahaman baru tentang Poligami Bawah Tangan DaryaRéh
Terhadap Nafkah Anak. Di Desa Jambu Kecamatan Niong
Kabupaten Jepara.

Bab V merupakan bab penutup yang didalamnya akan di
kemukakan kesimpulan-kesimpulan dari seluruh upgagmulis dalam
penelitian ini. Di samping itu, penulis tidak lupatuk memberikan
saran-saran dan harapan-harapan. Penelitian i@ plignaksudkan
untuk memperoleh kritik dari pembaca agar nantipgaulis dapat

berkarya lebih baik.



